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Abstrak
 

Kanker payudara adalah salah satu jenis kanker yang paling sering menyerang wanita. Sebagian besar

wanita penderita kanker payudara datang ke tempat pengobatan dalam kondisi stadium lanjut, padahal

kanker payudara dapat dideteksi secara dini dengan rutin melakukan Pemeriksaan Payudara Sendiri

(SADARI). Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat gambaran praktik SADARI pada mahasiswi S1

reguler Universitas Indonesia tahun 2013 menggunakan pendekatan Health Belief Model. Sampel adalah

287 mahasiswi S1 reguler Universitas Indonesia dari 12 fakultas, diambil dengan metode estimasi proporsi

dengan presisi relatif. Hasilnya, sebanyak 51.9% mahasiswi sudah melakukan SADARI, namun hanya 3.3%

yang melakukannya secara rutin setiap bulan. Sementara itu variabel usia, pengetahuan, persepsi terhadap

manfaat melakukan SADARI, persepsi terhadap hambatan melakukan SADARI, dan persepsi terhadap

kemampuan diri melakukan SADARI menunjukkan hubungan yang signfikan dengan praktik SADARI.<div

style="margin-bottom: 6px;">&nbsp;</div><hr /><em>Breast cancer is one of the most common cancers

among women. Most of the women with breast cancer visit the medical practitioner in late stadium, despite

the fact that breast cancer can be detected by routinely doing breast self-examination (BSE). The purpose of

the current study was to depict breast self-examination practice on undergraduate female students of

Universitas Indonesia by using Health Belief Model (HBM) approach. Samples are 287 undergraduate

female students of Universitas Indonesia from 12 faculties, calculated by estimating a population proportion

with specified relative precision method. The results showed that 51.9% of the participants reported

performing BSE, but only 3.3% that performed BSE regularly. Meanwhile, age, knowledge, perceived

benefits of BSE, perceived barriers of BSE, and perceived self efficacy significantly associated to BSE

practice.</em>
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